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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

PT. Bengawan Solo Trans mengoperasikan 6 koridor yang 

menghubungkan berbagai titik penting di sekitar wilayah Solo. Masing-

masing koridor memiliki karakteristiknya sendiri, seperti jumlah unit bus, 

cadangan bus, dan jumlah halte koridor pemberhentian. 

1. Koridor 1 menghubungkan Bandara Adi Soemarmo dengan Terminal 

Palur, dilengkapi dengan 27 unit bus dan 3 cadangan bus besar, serta 

memiliki 121 halte koridor pemberhentian.  

2. Koridor 2, dari Sub Kerten menuju Terminal Palur, memanfaatkan 15 

unit bus dan 1 cadangan bus sedang, serta memiliki 82 halte. 

3. Koridor 3, dari Terminal Kartasura menuju Tugu Cembengan, memiliki 

15 unit bus sedang dan 103 halte. 

4. Koridor 4, dari Terminal Kartasura menuju Terminal Palur via Terminal 

Tirtonadi, dilengkapi dengan 16 bus sedang dan 93 halte. 

5. Koridor 5, yang menghubungkan Terminal Kartasura dengan Simpang 

Sidan, menggunakan 23 unit bus sedang, 3 cadangan bus sedang, dan 

memiliki 116 halte.  

6. Terakhir, Koridor 6, dari Terminal Tirtonadi menuju Solo Baru, 

menyediakan 9 unit bus sedang dan 58 halte. 

Pengawasan lapangan dilakukan oleh kepala operasional dan yang 

bertanggung jawab atas perbaikan di bawah koordinasi kepala logistik, di 

bawah pengawasan langsung direktur perusahaan. PT. Bengawan Solo 

Trans memiliki total 334 karyawan meliputi dari divisi operasional, logistik, 

ADM dan Keuangan. Dengan struktur organisasi yang terkoordinasi dengan 

baik dan sumber daya yang cukup, PT. Bengawan Solo Trans dapat 

memastikan operasional yang lancar dan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat pengguna angkutan umum di wilayah Solo. 

PT. Bengawan Solo Trans telah menunjukkan komitmen yang masih 

belum kuat terhadap sistem manajemen keselamatan perusahaan 

angkutan umum. Setelah penulis melakukan penilaian mendapatkan hasil 

presentase penilaian sebesar 59,1%, dengan identifikasi dan 
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perbaikandokumen yang diperlukan, khususnya elemen-elemen yang 

dijelaskan sebelumnya, penulis membuat rancangan untuk 

menyempurnakan setiap elemen SMK PAU perusahaan dan berhasil 

meningkatkan penilaiannya menjadi mendekati 100%. Dengan 

disempurnakannya setiap elemen SMK PAU pada PT. Bengawan Solo Trans 

diharapkan dapat mencapainya visi, misi, dan tujuan perusahaan terutama 

dalam hal keselamatan dan keamanan kerja. Langkah-langkah ini juga 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap kesejahteraan dan 

keamanan pelanggan serta karyawan. 

V.2. Saran 

Setelah mekakukan magang II di PT. Bengawan Solo Trans, penulis 

memiliki saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pelayanan Pelanggan: Peningkatan pelayanan 

pelanggan dengan memperhatikan kebutuhan dan kenyamanan 

penumpang. Hal ini dapat mencakup peningkatan jadwal perjalanan, 

pemeliharaan bus secara teratur, dan pelatihan karyawan dalam 

berinteraksi dengan penumpang secara ramah dan efisien. 

2. Peningkatan Keselamatan: Terus berinvestasi dalam keselamatan 

perjalanan dengan memperbarui dan meningkatkan sistem manajemen 

keselamatan, serta memberikan pelatihan keselamatan kepada 

pengemudi dan staf operasional. Penegasan K3 khususnya di bagian 

bengkel sebagai komitmen perusahaan untuk meningkatkan keamanan 

dan keselamatan bagi karyawan khususnya mekanik. 

3. Pengembangan Infrastruktur: Evaluasi infrastruktur yang ada, 

termasuk halte bus, dan perbaharui atau perluas sesuai kebutuhan. 

Pastikan halte bus mudah diakses, aman, dan nyaman bagi penumpang, 

termasuk penyediaan fasilitas penunjang seperti pencahayaan yang 

cukup dan tempat penunggu yang bersih. 

4. Penggunaan Teknologi: Manfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, seperti pelacakan bus secara real-time untuk 

memperkirakan waktu kedatangan, dan aplikasi seluler untuk 

memberikan informasi kepada penumpang tentang jadwal, rute, dan 

perkiraan waktu kedatangan. 
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5. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Berikan pelatihan dan 

pengembangan yang kontinu kepada karyawan, baik itu pengemudi, 

mekanik maupun staf di tingkat manajemen, untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam mengoperasikan bus dengan aman, 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan, dan 

mengelola operasional secara efisien. 

6. Kolaborasi dengan Pihak Terkait: Bangun kerjasama dengan pihak 

terkait seperti badan pengawan Surveyor Indonesia, Pemerintah 

Daerah, Lembaga Transportasi terkait, dan masyarakat setempat untuk 

memperbaiki sistem transportasi umum secara keseluruhan, termasuk 

regulasi, infrastruktur, dan layanan transportasi yang terintegrasi. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan PT. Bengawan 

Solo Trans dapat meningkatkan kualitas layanan, keamanan, dan efisiensi 

operasional mereka, serta memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

masyarakat pengguna transportasi umum di wilayah Solo.
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